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ABSTRACT 

 

 

The research titled "Garap and The Role of Music in the Soreng Wahyu 
Santoso Budoyo Performance in Ngablak Village, Ngablak District, Magelang 
Regency" aims to solve problems related to the role of music, including: (1) What 
is the garap of music used in the Soreng Wahyu Santoso Budoyo performance in 
Bandongan Kulon Hamlet, Ngablak Village?; and (2) What is the role of music in 
the Soreng Wahyu Santoso Budoyo performance? These two issues are examined 
with research limitations on the garap and role of music, then described using 
qualitative research methods with observation, interview, and literature study 
techniques in data collection. In this study, the author also used data analysis 
techniques including data processing, categorization, and data interpretation.  

The results of the research, the author found two answers to the problem 
questions: First, the form of Soreng art and the garap of Soreng music used in the 
Soreng Wahyu Santoso Budoyo performance, where the music composition itself 
includes three things: (1) garap material, (2) garap tools, and (3) garap 
equipment. Second, the role of music in the Soreng Wahyu Santoso Budoyo art, 
which includes (1) music as an accompaniment, (2) music as a mood setter, and 
(3) music as an illustration. 
 

Keywords: Soreng, Garap, Role of Music 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian dengan judul “Garap dan Peran Musik dalam Pertunjukan 
Soreng Wahyu Santoso Budoyo di Desa Ngablak, Kecamatan Ngablak 
,Kabupaten Magelang” ini berusaha memecahkan permasalahan tentang 
garap dan peran musik, meliputi : (1) Bagaimana garap musik pertunjukan 
Soreng Wahyu Santoso Budoyo di Dusun  Bandongan Kulon Desa 
Ngablak?; dan (2) Bagaimana peran musik dalam pertunjukan soreng 
Wahyu Santoso Budoyo?.  Dua permasalahan tersebut dikaji dengan 
landasan teori mengenai garap dan peran musik kemudian dideskripsikan 
tentang garap dan peran musik menggunakan metode penelitian kualitatif 
dengan teknik observasi, wawancara, dan studi pustaka dalam 
pengumpulan data.  Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan 
teknik analisis data meliputi: pemrosesan data, kategorisasi, dan 
penafsiran data.  

Hasil penelitian yang telah ditemukan atas pertanyaan yang menjadi 
masalah yakni: Pertama, bentuk kesenian soreng dan garap musik soreng 
yang digunakan pada pertunjukan soreng Wahyu Santoso Budoyo.  Garap 
musiknya yang meliputi tiga hal diantaranya: (1) materi garap (2) sarana 
garap dan (3) prabot garap.  Kedua, peran musik pada kesenian soreng 
Wahyu Santoso Budoyo yang meliputi (1) peran musik sebagai pengiring 
(2) peran musik sebagai pemberi suasana dan (3) peran musik sebagai 
ilustrasi. 
 
Kata kunci: Soreng, Garap, Peran Musik 
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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
 
 

Skripsi yang berjudul “GARAP DAN PERAN MUSIK DALAM 
PERTUNJUKAN SORENG WAHYU SANTOSO BUDOYO DI DESA 
NGABLAK, KECAMATAN NGABLAK, KABUPATEN MAGELANG” ini 
menggunakan bahasa dengan sistem Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) 
sesuai dengan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Berdasarkan objek 
yang digunakan sebagai penelitian ini, penulis tentu tidak terlepas dari 
penggunaan Bahasa Jawa dan istilah khusus dalam dunia karawitan.  
Penggunaan bahasa asing tergambar melalui pelafalan ucapan dan bentuk 
tulisan dan tidak didapati dalam vokabuler kata dalam Bahasa Indonesia.  
Perihal tersebut dimaksudkan agar tidak terjadi kesalahan dalam 
pengucapan maupun pemaknaan. 

 
 Dalam tulisan ini istilah asing yang membutuhkan penjelasan arti 
atau makna dicetak miring (italic) , seperti istilah berikut ini: 
 

1. Huruf “é” contoh pemakaian pada kata bendhé (Bahasa Jawa).  
Keterangan huruf “é” ini hanya digunakan dalam istilah Bahasa 
Jawa. 
Contoh pelafalan dalam Bahasa Indonesia pada kata  karate, pesta, 
tewas. 
 

2. Huruf “è” contoh pemakaian pada kata sêmèdi, mèngkal (Bahasa 
Jawa). 
Keteragan huruf “è” ini hanya digunakan dalam istilah Bahasa 
Jawa. 
Contoh pelafalan dalam Bahasa Indonesia pada kata estimasi, 
elegan, entitas 
 

3. Huruf “ê” contoh pemakaian pada kata sêmèdi (Bahasa Jawa). 
Keteragan huruf “ê” ini hanya digunakan dalam istilah Bahasa 
Jawa. 
Contoh pelafalan dalam Bahasa Indonesia pada kata peluit, 
peluang, permai, pecandu. 
 

4. Huruf “th” contoh pemakaian pada penulisan kata thrunthung, 
slenthem  (Bahasa Jawa). 
Keterangan huruf “th” ini hanya digunakan dalam istilah bahasa 
Jawa. 
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5. Huruf “dh” contoh penulisan pada kata gendhing, panandha (Bahasa 
Jawa). 
Keterangan huruf “dh” ini hanya digunakan dalam istilah bahasa 
Jawa. 

 
 Selain penulisan huruf, dalam skripsi ini juga terdapat catatan 
khusus yang berhubungan dengan transkrip musikal berupa notasi 
Kepatihan (Jawa), namun ada beberapa notasi yang penulis modifikasi 
untuk mensiasati agar pemahaman pembaca lebih mudah, selain itu 
dikarenakan tidak tersedianya notasi alat musik tertentu (thrunthung dan 
jedor) pada sistem notasi Kepatihan.  Berikut penjelasan penulisan notasi 
Kepatihan beserta simbol yang digunakan dalam penulisan skripsi ini. 
1. Notasi balungan dalam sistem notasi kepatihan 

y 1 2 3 5 6 ! 
 
Nem Ji Ro Lu Ma Nem Ji 
 
Keterangan: 

1. Titik di bawah notasi menggunakan nada rendah 

2. Tidak ada titik menggunakan nada sedang 

3. Titik di atas notasi menggunakan nada tinggi 

 

2. Notasi instrumen thrunthung dan jedor yang digunakan dalam 
skripsi ini 

I : suara thrunthung trang atau tang 

Catatan: ditulis menggunakan notasi kepatihan instrumen kendang 
dengan bunyi tak, dalam thrunthung menjadi trang atau tang 
dengan teknik pukulan yang tidak dipatet atau dipekak 

-I : suara thrunthung tak 

Catatan : ditulis menggunakan notasi kepatihan instrumen kendang 
dengan bunyi tak dengan ditambahkan titik diatas notasi, 
dalam thrunthung menjadi tak dengan teknik pukulan yang 
dipathet atau dipekak. 

B : suara jedor dhah 
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Catatan: ditulis menggunakan notasi kepatihan instrumen kendang 
dengan bunyi den, dalam thrunthung menjadi dhah. 
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 menciptakan sesuatu hal untuk tujuan tertentu 
 
Ater-ater : dalam karawitan berarti aba-aba 
 
Balungan : kerangka, dalam karawitan bisa diartikan alat 
  musik yang memainkan notasi sesuai dengan nada  
  notasi 
 
Banyu Kembang : air bung, biasanya berisi bunga mawar merah, 
  putih, dan bunga kenanga 
 
Borosamir : bagian dari busana tari yang berbentu persegi 

panjang dan memiliki ujung segitiga terbuat dari 
bludru dengan dihiasi manik-manik, biasanya 
dipakai dipinggang mengarah pada paha oleh para 
penari 

 
Bendhé : alat musik berbentu pencu atau pencon, ukurannya 
  seperti bonang barung 
 
Beri : alat musik tradisional pencu dengan ukuran yang  
  lumayan besar menyerupai gong 
 
Bonang Penembung : alat musik yang berbentuk pencu atau pencon yang 
  berukuran lebih besar dari bendhé 
 
Brak : panggung pertunjukan yang diberi atap atau tenda 
 
Demung : alat musik berbentuk bilah dalam karawitan Jawa 
 
Ebeg : kesenian tari daerah Banyumas 
 
Gagrag : versi, model, atau gaya 
 
Garap : kegiatan kreatif seniman dalam penyajian  

  gendhing atau komposisi karawitan 
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Gendhing : untuk menyebut komposisi musikal dalam  
  karawitan Jawa 
 
Grajen : serbuk kayu 
 
Grojogan : air terjun 
 
Gubar : alat musik tradisional semacam gong dengan  
  ukuran lebih kecil dari gong 
 
Halal Bihalal : acara peringatan hari raya idul fitri 
 
Iket  : bagian busana adat yang berupa penutup kepala 

dan biasanya berbentuk lembaran 
 
Imbal : pola tabuhan yang dimainkan oleh minimal dua 
  instrumen secara bergantian dan membuat jalinan  
  nada atau lagu 
 
Jedor : alat musik menyerupai kendang namun hanya  
  satu sisi yang ditabuh semacam bedug 
 
Kace : kalung yang terbuat dari bludru dan manik-manik 
 
Kala : alat musik tradisional yang menyerupai genderang 
 
Kanuragan : ilmu yang memiliki fungsi sebagai alat untuk 

menjaga atau membela diri secara supranatural 
 
Kempyung : teknik menabuh dua nada secara bersama-sama  
  dengan jarak dua nada 
 
Laya : tempo, bagian dari permainan irama 
 
Mandheg : berhenti 
 
Manggolo Yudho : pemimpin barisan prajurit 
 
Matut : menyesuaikan dengan perihal lainnya 
 
Mèngkal : kondisi kaki belakang kuda yang bergerak tidak  

  teratur 
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Metu : keluar  
 
Mlaku : berjalan 
 
Mlebu : masuk 
 
Mubeng : berputar-putar 
 
Mundur Beksan : gerakan penutup pada tari, gerakan penari yang  
  menampilkan tari dengan tempo lebih lambat 
 
Ndadi : kesurupan, kondisi penari hilang kesadaran 
 
 
Obi  : sabuk yang digunakan dalam busana jawa atau 

busana tari 
 
Panandha : penanda, sesuatu yang memberi tanda 
 
Panjak : pemain musik gamelan dalam karawitan Jawa 
 
Pancuran : tempat air mengalir 
 
Pekathik : seseorang yang bekerja sebagai pengurus kuda,  
  penuntun kuda 
 
Prabot : piranti, alat, dalam karawitan diartikan sebagai  
  perangkat lunak yang sifatnya imajiner yang  
  dimiliki oleh seniman atau pengrawit 
 
Rapet : tidak berjarak  
 
 
Sampur  : properti dalam busana adat jawa berbentuk 

selendang biasanya digunakan untuk busana tari 
 
Sangar : terlihat gagah, berwibawa 
 
Sangka : alat musik tradisional semacam terompet  
 
Saparan : tradisi bersih desa atau selamatan 
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Saron : alat musik berbentuk bilah dalam gamelan Jawa 
 
Sêmèdi : meditasi, merenung 
 
Senggakan : vokal yang menyela didalam sindhenan atau  
  gerongan yang berbentuk rangkaian kata-kata  
  dengan makna tertentu 
 
Slenthem : alat musik berbentuk bilah yang digantung  
  menggunakan tali (pluntur) pada rancakan  
  (tempat menempatkan bilah) 
 
Sumping : bagian property busana adat jawa yang 

digambarkan sebagai perhiasan yang dikenakan 
pada telinga 

 
Syawalan : peringatan hari raya idul fitri 
 
Tabuhan : suatu teknik pukulan yang berlaku dalam  
  karawitan Jawa 
 
Tambur : alat musik tradisional berbentuk seperti genderang 
 
Terbang : alat musik yang terbuat dari membran atau kulit 

menyerupai rebana 
 
Thrunthung : alat musik berbentuk rebana yang dimainkan  
  dengan alat pemukul khusus 
 
Totol : serbuk kayu sisa produksi kegiatan gergaji kayu 
 
Tratak : tempat pertunjukan yang diberi atap atau tenda 
 

Udheng : salah satu bagian busana adat Jawa yang dikenakan 

dikepala oleh pria, sejenis blangkon namun 

biasanya masih berbentuk kain lembaran 

Wiro Yudho : pemimpin barisan prajurit dalam soreng 
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